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BAB 1
PAPAN PARTIKEL

1.1 Papan Partikel

Menurut Standar Nasional Indonesia tentang papan
partikel berdasarkan SNI 03-2105-2006, papan partikel adalah
produk kayu yang dihasilkan dari hasil pengempaan panas
antara campuran partikel kayu atau berlignoselulosa lainnya
dengan perekat organik serta bahan pelengkap lainnya yang
dibuat dengan cara pengempaan mendatar dengan dua lepeng
datar.

Papan partikel adalah lembaran bahan yang mengandung
ligno-selulosa seperti keping, serpih, untai yang disatukan
dengan menggunakan bahan pengikat organik dengan
memberikan perlakuan panas, tekanan, kadar air, katalis dan
sebagainya. Ada tiga ciri utama papan yang menentukan sifat-
sifat papan yaitu: 1) Species dan bentuk partikel; 2)
Kerapatan; 3) Kandungan resin dan penyebarannya.

Gambar 1.1 Papan Partikel

Kerapatan papan partikel merupakan faktor penting yang
banyak digunakan sebagai pedoman dalam memperoleh
gambaran tentang kekuatan papan yang diinginkan. Faktor



utama yang mempengaruhi kerapatan adalah berat jenis bahan
baku dan pemadatan hamparan pada mesin pengempaan.
Kerapatan papan harus lebih tinggi daripada kerapatan bahan
baku untuk menghasilkan kekuatan papan yang lebih baik.
Semakin tinggi kerapatan menyeluruh papan dari suatu bahan
baku tertentu, semakin tinggi kekuatannya, namun sifat papan
lainnya seperti kestabilan dimensi mungkin berpengaruh
buruk oleh naiknya kerapatan.

Adapun nilai standar mutu papan partikel menurut SNI
03-2105-2006 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Standar Mutu Papan Partikel Menurut
SNI 03-2105-2006

No Sifat Fisis dan Mekanik Standar Mutu
1  Kerapatan 0,40-0,90 g/cm?
2 Kadar air <14%
3 Pengembangan Tebal <12%
4 Modulus of Repture (MOR) >82 kgf/cm?
5  Modulus of Elasticity MOE)  >20.400 kgf/cm?

1.2 Klasifikasi Papan Partikel

Ada beberapa jenis papan partikel yang ditinjau dari
beberapa segi yaitu:
1. Bentuk

Papan partikel umumnya berbentuk datar dengan ukuran
relatif panjang, relatif lebar dan relatif tipis sehingga disebut
Panel. Ada papan partikel yang tidak datar (cetakan) yang
dipakai seperti bentuk kotak radio.

2. Pengempaan
Pada proses pengempaan material papan partikel dapat
dilakukan secara mendatar atau secara ekstrusi. Pada



pengempaan dengan cara mendatar dapat dilakukan dengan
cara kontiniu dan tidak kontiniu.

3. Kerapatan

Kerapatan papan partikel terbagi tiga kelompok yaitu:

a. Papan partikel berkerapatan rendah (Low Density
Particle board), yaitu papan partikel yang mempunyai
kerapatan antara 0,24-0,40 g/cm’, sebagai isolator
terhadap panas serta dapat digunakan untuk meubel.

b. Papan partikel berkerapatan sedang (Medium Density
Particle board), yaitu papan partikel yang mempunyai
kerapatan antara 0,40-0,80 g/cm?, dapat digunakan
untuk bagian atas lemari, meja, tempat buku, rak buku,
dan lain-lain.

c. Papan partikel berkerapatan tinggi (High Density
Particle board), yaitu papan partikel yang mempunyai
kerapatan antara 0,80-1,20 g/cm?, dapat digunakan
untuk dinding pemisah, lantai, langit-langit, dan pintu.

4. Kekuatan (Sifat Mekanis)

Pada kekuatan material papan partikel dikelompokan
menjadi tiga bagian, yaitu kekuatan rendah, sedang dan tinggi
tergantung pada standar yang digunakan dan ada standar yang
menambahkan persyaratan beberapa sifat fisis dari material.

5. Macam Perekat

Perekat yang dipakai mempengaruhi ketahanan papan
partikel terhadap pengaruh kelembaban, yang selanjutnya
menentukan penggunaannya, standar yang membedakan
berdasarkan sifat perekatnya, yaitu interior dan eksterior,
berdasarkan macam perekat yakni, tipe U (urea formaldehida
atau yang setara), tipe M (melamin urea formaldhida atau
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yang setara) dan tipe P (phenol formaldehida atau yang
setara).

6. Susunan Partikel

Susunan partikel dari papan partikel dibuat berdasarkan
ukurannya yaitu halus dan kasar. Kedua macam partikel ini
dapat disusun tiga macam sehingga menghasilkan papan
partikel yang berbeda yaitu papan partikel berlapis bertingkat.

7. Distribusi Ukuran Partikel
Distribusi ukuran partikel terbagi dalam tiga kelompok
yaitu:

a. Papan partikel homogen yaitu papan partikel yang
terdiri atas satu lapis atau disebut single layer board
(homogen board).

b. Papan partikel berlapis tiga yaitu papan partikel yang
terdiri atas tiga ukuran partikel, pada bagian tengah
ukuran partikel lebih kasar dibandingkan dengan
permukaannya, jenis ini disebut three layer board.

c. Oriented particle board, yaitu papan partikel yang
terbuat dari partikel kayu berbentuk standar dan
tersusun pada arah yang sama.

8. Arah Partikel

Proses pembuatan papan partikel saat membuat
hamparan, penaburan partikel (yang sudah dicampur dengan
perekat) atau arah serat diatur, misalnya sejajar atau
berselingan tegak lurus.

9. Penggunaan
Penggunaan papan partikel dibedakan menjadi dua jenis
yaitu papan partikel struktural dan non struktural.
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Adapun penggunaan papan partikel dapat dilihat pada
Tabel 1.2.
Tabel 1.2 Penggunaan Papan Partikel

Jenis Papan Partikel Penggunaan
1. Struktural a) Dinding
b) Atap Rumah
c) Bagian Lantai
d) Komponen Kerangka
e) Peti Kemas
f) Tangga Rumah
2. Non Struktural a) Penyekat Dinding
b) Mebel (Furniture)
c) Pintu
d) Jendela
e) Banah Pengemas
f) Pembatas

10. Pengolahan

Pengolahan papan partikel terdiri dari dua jenis yaitu (a)
pengolahan primer adalah proses pembuatan partikel,
pembentukan hamparan dan pengempaan yang menghasilkan
papan partikel, dan (b) pengolahan sekunder adalah
pengolahan lanjutan dari papan partikel dengan dilapisi venir
indah atau kertas aneka corak.

1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Papan
Partikel
Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu papan partikel
antara lain:
1. Berat Jenis Kayu
Perbandingan antara kerapatan atau berat jenis papan
partikel dengan berat jenis kayu harus lebih dari satu, yaitu
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1-3 agar mutu papan partikelnya baik. Pada keadaan
tersebut proses pengempaan berjalan optimal sehingga
berjalan optimal sehingga kontak antar partikel baik.

. Zat Ekstrak Kayu

Kayu yang berminyak akan menghasilkan papan partikel
yang kurang baik dibandingkan dengan papan partikel dari
kayu yang tidak berminyak. Zat ekstraktif semacam itu
akan mengganggu proses perekatan.

. Jenis Kayu

Jenis Kayu (misalnya meranti kuning) yang kalau dibuat
papan partikel emisi formaldehidanya lebih tinggi dari
jenis lain (misalnya meranti merah).

. Campuran Jenis Kayu

Keteguhan lentur papan partikel dari campuran jenis kayu
ada diantara keteguhan lentur papan partikel dari jenis
tunggalnya, karena itu papan partikel struktural lebih baik
dibuat dari satu jenis kayu daripada campuran jenis kayu.

. Ukuran Partikel

Papan partikel yang dibuat dari serpihan akan lebih baik
daripada serbuk karena ukuran serpihan lebih besar
daripada serbuk, maka papan partikel struktural dibuat dari
partikel yang relatif panjang dan lebar.

1.4 Kelebihan dan Kekurangan Papan Partikel

Papan partikel memiliki kelebihan dibandingkan dengan

kayu, antara lain:

1. Papan partikel bebas dari mata kayu.
2. Papan partikel tidak mudah pecah maupun retak.
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3. Ukuran dan kerapatan papan partikel dapat
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.

4. Tebal dan kerapatannya seragam serta mudah
dikerjakan.

5. Sifat dan kualitasnya yang dapat diatur.

Selain kelebihan papan partikel tentulah juga memiliki
beberapa kelemahan. Kelemahan papan partikel antara lain
yaitu:

1. Besarnya pengembangan tebal.

2. Lebih berat dari kebanyakan material kayu lainnya

karena konten perekatnya cenderung lebih banyak.

3. Memiliki kekuatan pengikat yang lemah.

4. Cenderung mudah remuk pada bagian ujungnya jika

diperlakukan dengan kasar.
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